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BABI

PENDAHULUAN

1:1. Latar Belakang

Orang-orang Tionghoa sudah ada di Bumi Nusantara jauh sebelum orang-
orang Belanda datang. Nusantara pada sast itu masih dikuasal raja-raja. Ketika
Belanda di bawah kekuasaan VOC datang ke Nusantara, mereka bermaksud untuk
menjajah wilayah ini. Mereka lalu berniat untuk mendirikan Batavia dan
menjadikannya kota perdagangan. Karena jumlah orang lokal tidak cukup banyak,
Belanda kemudian mulai memasukkan orang-orang Tionghoa ke Nusantara secara

paksa untuk membangun Batavia.

Orang Tionghoa yang datang ke Nusantara kebanyakan berasal dari
Tiongkok Selatan. Mereka yang datang sebagian besar menetap di pesisir Utara
pulau Jawa, karena jumlahnya yang kecil mereka membaur dengan masyarakat
pribumi. Semakin lama jumlah orang-orang Tionghoa yang bermigrasi ke
Nusantara semakin banyak. Pada awal abad 17 mereka datang dengan paksaan
oleh pihak (VOC) Belanda, tapi pada akhirnya mereka bermigrasi karena
keinginannya sendiri. Hal ini disebabkan karena di Tiongkok sangat susah sekali
untuk mendapatkan mata pencaharian demi kelangsungan hidup mereka,

sedangkan di Nusantara banyak lahan untuk mencari nafkah. Selain itu, perang
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dan bencana alam yang sering terjadi di Tiongkok Selatan juga menjadi alasan

para perantau untuk bermigrasi ke Nusantara.

Mula-mula yang bermigrasi ke Nusantara adalah kaum laki-laki Mereka
tidak hanya berdagang tetapl juga menjadi buruh di pabrik gula atau menjadi
petani. Kehidupan mereka semakin lama semakin berkembang dan berhasil
Karena keberhasilan tersebut, lama kelamaan orang-orang Tionghoa pun
bermigrasi dengan membawa serta keluarganya khususnya kaum wanita, yaitu
sejak tahun 1850-an. Kaum Tionghoa yang baru datang pada tabun 1850-an itu,
masih mempertahankan kebudayaannya, Orang-orang Tionghoa yang kedua orang
tuanya orang Tionghoa ini disebut dengan Tionghoa Totok, sedangkan orang
Tionghoa yang kedua orang tuanya campuran antara orang Tionghoa dan orang

pribumi disebut dengan Tionghoa Peranakan.

1.2, Permasalahan Pokok

Permasalahan pokok yang penulis bahas dalam penulisan Skripsi ini

adalah:

1. Kapankah pertama kali kedatangan orang Tionghoa ke Batavia ?
2. Bagaimanakah sejarah berdirinya Batavia ?
3. Bagaimana kondisi golongan Tionghoa Totok dan Tionghoa Peranakan

pada masa kekuasaan Belanda d Batavia?
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1.3. Ruang Lingkup

Skripsi ini, hanya membahas secara rinci sejarah kedatangan Tionghoa
Totok dan Tionghoa Peranakan ke Batavia dan perkembangan mereka menjadi

orang Tionghoa serta kondisi mereka pada masa kekuasaan Belanda.

1.4. Tujuan

Tujuan Skripsi ini adalah untuk mengetahui riwayat orang Tionghoa
khususnya orang-orang Tionghoa Totok dan orang-orang Tionghoa Peranakan di

Batavia dan juga untuk mengetahui kondisi mereka pada masa kekuasaan Belanda.

1.5.  Hipotesis

Kehidupan orang-orang Tionghoa Totok dan Tionghoa Peranakan di

Batavia sangat berbeda.

1.6. Metode Penelitian

Dalam Skripsi ini penulis menggunakan metode penelitian kepustakaan,

yaitu dengan mengumpulkan data dan informasi dari buku dan internet.
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1.7. Sistematika Penulisan

BAB I

BAB

BAB III

BAB 1V

PENDAHULUAN

Dalam bab ini berisi tentang latar belakang pemilihan judul,
permasalaban pokok, ruang lingkup, tujuan penelitian, hipotesis,
metode penelitian, sistematika penulisan penyusunan skripsi, dan

sistem penggunaan bahassa asing,

KEDATANGAN ORANG-ORANG TIONGHOA KE BATAVIA

DAN BERDIRINY A BATAVIA

Bab ini berisi tentang sejarah awal kedatangan orang Tionghoa ke

Nusantara khususnya Batavia, dan sejarah berdinnya Batavia.

KONDISI ORANG-ORANG TIONGHOA TOTOK DAN

TIONGHOA PERANAKAN DI BATAVIA

Bab i berisi tentang timbulnya golongan Tionghoa Totok dan
Tionghoa Peranakan, dan apa beda keduanya, kondisi mereka bagi

pemenntahan Belanda.
PENUTUP

Bab int merupakan kesimpulan.

4 Universitas Darma Persada



1.8. Sistem Penggunaan Isilah atau Kata Asing

Dalam skripsi ini, kata dan istilah Tionghoa yang ditulis dalam bahasa
Hokkian akan dipertahankan aslinya diikuti ejpan Hanyu Pinyin (; XiBBHE) dan
Hanzi () di dalam kurung untuk pemunculan pertama kali saja Istilah-istilah

yang ditulis dalam bahasa Tiongkol Selatan lainnya akan dilengkapi dengan
padanannya dalam bahasa Mandarin dalam ejaan Pinyin dan Hanzi, namun hanya
untuk kemunculan pertama kali saja. Selain istilah Tionghoa, dalam penulisan ini

juga terdapat istilah Belanda.
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